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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan
Arab Latin Arab Latin
\ A b Th
@ B b} Zh
& T I ¢
& Ts ¢ Gh
d J o F
d H d Q
& Kh g K
4 D J L
3 Dz p M
J R o N
J y4 3 w
o S ° H
o Sy s ¢
oa Sh ¢ Y
ul DI

B. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
masing-masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang= A misalnya ~ J& menjadi  gala

Vokal (i) panjang = I misalnya ~ J# menjadi  qila

Vi



Vokal (u) panjang = 1 misalnya o3 menjadi  diina

22
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ,

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftrong (aw) = misalnya Js#  menjadi gawlun

Diftrong (ay) = = misalnya s menjadi khayun

C. Ta’ marbithah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “z” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4Ll menjadi al-
risalas li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4l 4es ,

menjadi fi rahmatillah.

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh
berikut ini:
a. ‘Al-Imam al- Bukhariy mengatakan...
b. Al- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

c. Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

vii



ABSTRAK

Skripsi ini membahas mengenai konsep roh pasca kematian menurut Agus
Mustafa dan Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah. Keduanya merupakan pemikir, filsuf,
teolog muslim yang senantiasa berkarya dalam tulisan-tulisannya, namun tidak
sedikit dari tulisan tersebut mendapatkan kritikan, seperti dalam bahasan roh.
Pengetahuan biasa para masyarakat mengimani bahwa roh akan abadi meskipun
nyawanya sudah tidak berada lagi di dunia. Maka skripsi ini mengkaji pandangan
Agus Mustafa dan Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah mengenai konsep roh dan juga
kritik terhadapnya. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library
research) dan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
komparatif studi tokoh. Data-data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan
melalui studi pustaka dengan pendekatan analisis data kualitatif. Penelitian ini
disajikan dengan teknis analisis deskriptif, yaitu dengan menjelaskan argumentasi
dan pendapat yang berhubungan, dengan merujuk pada tulisan karya dari
keduanya sebagai data primer dan buku-buku literatur yang berkaitan sebagai data
sekunder. Adapun hasil penelitian ini menyebutkan bahwa manusia terdiri dari 3
unsur, badan, jiwa dan roh. Ketiganya berbeda. Badan bersifat fisik—materi, jiwa
bersifat energi dan roh adalah keberadaan gaib yang tak kasat mata. Jiwa
berfungsi sebagai badan energial, sedangkan roh berfungsi sebagai sumber
kehidupan yang menyebabkan jiwa bisa beraktifitas lewat badan bioplasmanya.
Artinya di alam barzakh yang akan menerima teror adalah jiwa, bukan roh atau
badan. Roh menggambarkan akhirat sebagai kehidupan yang sesungguhnya,
sedangkan badan menggambarkan dunia sebagai kehidupan sementara yang
penuh kepura-puraan dan semu. Roh adalah akal sehat, kalau badan adalah hawa
nafsu. Sedangkan Ibnul Qoyyim mengatakan bahwa Pada konteks al-RiA sebagali
asbabun nuzul yang dengannya jasad menjadi hidup, bergerak, memperolehi
manfaat dan juga mengelak daripada kemudharatan, al- R/ dapat dibagi kepada
al- Rih Insani dan al- Ruh Hayawani. Ruh insani adalah suatu unsur halus yang
dapat mengetahui dan memperolehi ilmu, dimiliki oleh manusia, yang terdiri
daripada ruh hayawani yang membuatkan akal menjadi lemah daripada
mengetahui hakikat ruh tersebut. Ruh hayawani adalah unsur sebagai satu jisim
yang halus, tempatnya ialah di ruang kosong hati, dan beredar ke seluruh badan
melalui saluran-saluran darah

Kata Kunci : Konsep, Roh, Agus Mustafa, Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah
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ABSTRACT

This thesis discusses the concept of spirits after death according to Agus Mustafa
and Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah. Both of them are Muslim thinkers, philosophers,
theologians who always work in their writings, but not a few of these writings get
criticism, such as in spirit discussions. Common knowledge of the people believe
that the spirit will be immortal even though his life is no longer in the world. So
this thesis examines the views of Agus Mustafa and Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah
regarding the existence of spirits and also criticisms of them. This research is a
library research and the methodology used in this research is a comparative study
of character studies. The data related to this study were collected through a
literature study with a qualitative data analysis approach. This research is
presented with descriptive analysis technique, namely by explaining related
arguments and opinions, by referring to the works of both as primary data and
related literature books as secondary data. The results of this study stated that
humans consist of 3 elements, body, soul and spirit. All three are different. The
body is physical-material, the soul is energy and the spirit is an invisible
supernatural being. The soul functions as an energy body, while the spirit
functions as a source of life that causes the soul to be able to carry out activities
through its bioplasm body. This means that in the realm of barzakh, it is the soul
that will receive terror, not spirit or body. The spirit describes the afterlife as the
real life, while the body describes the world as a temporary life full of pretense
and falsehood. Spirit is common sense, the body is lust. Meanwhile, Ibnul Qoyyim
said that in the context of al-Rh as asbabun nuzul with which the body becomes
alive, moves, gets benefits and also avoids harm, al-Rh can be divided into al-Rh
Insani and al-Rh Hayawani. The human spirit is a subtle element that can know
and acquire knowledge, possessed by humans, which consists of the hayawani
spirit which makes the mind weak rather than knowing the nature of the spirit.
The hayawani spirit is an element as a subtle body, its place is in the empty space
of the heart, and circulates throughout the body through the blood channels

Keywords: Concept, Spirit, Agus Mustafa, Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada hakikatnya terdiri dari dua unsur yaitu, jasad dan Roh.
Jasad adalah unsur materi yang dapat dilihat secara kasat mata. Adapun roh
merupakan unsur immaterial yang berada di luar jangkauan panca indera
manusia. Dalam kajian Islam, sebelum roh ditiupkan ke dalam janin ada
beberapa etape yang terjadi, proses terbentuknya janin bermula dari sperma
yang bergerak menuju ke rahim untuk membuahi ovum dari wanita, lalu dari
pertemuan di antara air mani dan indung telur yang berubah menjadi darah,
kemudian menjadi segumpal daging dan tulang lalu terus berproses menjadi
janin yang sempurna. Pada akhirnya, ditiupkan roh sebagai awal kehidupan.

Sebagaimana diungkapkan dalam Hadits Arba’in Nawawi yang ke empat :

@‘_Uadm U,S_.{u Muyuw)\m!ubgw@m;&»
9\.&.}5 E/}L,’}gﬁ'.’.ﬁ ‘Cj)'” b ca_a.g dﬂ\ ng\ Y ”" JJA d.m 4.:.4,4.4 u‘gsa
Diai sl Ak alazy alals 483, LK

Artinya: “Sesungguhnya seorang di antara kalian dikumpulkan penciptaannya
dalam perut ibunya selama 40 hari berupa air mani, kemudian
menjadi ‘alagah (segumpal darah) selama itu (40 hari), kemudian

menjadi mudghah (segumpal daging) selama itu pula. Kemudian

diutus kepadanya seorang Malaikat, lalu dtiupkan padanya roh dan

diperintahkan untuk menuliskan empat hal yaitu menulis rizkinya,
ajalnya, amalnya, dan ia sebagai orang yang celaka atau bahagia . !

i

ol

Pembahasan tentang roh merupakan hal yang sangat rumit sehingga
menimbulkan ~ kontravensi.  Ada  kelompok yang  membenarkan
mendiskusikannya, ada yang menolak dan ada pula yang membenarkan akan
tetapi dengan syarat yang sangat ketat. Namun, tidak dapat diingkari bahwa
penelitian dalam masalah ini merupakan satu aspek penting dalam ajaran

Islam. Roh merupakan sumber hidup bagi makhluk yang bernyawa, sehingga

! Yahya bin Syaraf an-Nawawi, an-Nawawi, 4rba’in an-Nawawi, (Jakarta: Pustaka Ibnu
Umar, tt), him. 14



tanpa roh tidak akan ada kehidupan. Maka, berbicara tentang roh
sesungguhnya berbicara tentang manusia dari proses kejadian sampai
kehidupan abadi setelah kematian dimana hanya amal
dipertanggungjawabkan.

Secara etimologi Roh berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata al-Ruh
seakar kata dengan kata Rih yang bearti angin. Oleh karena itu roh disebut
juga dengan al-Nafs yaitu nafas atau nyawa. Sedangkan secara terminologi,
roh adalah suatu aspek pada manusia , karena dapat memberi energy
kehidupan.? Di dalam diri manusia, nafas dan nyawa diumpamakan dengan
laksana angin sebab ia bisa dirasakan, tapi tidak bisa dilihat karena saking
halusnya. Bagi orang Arab, roh menunjukkan arti laki-laki, sedangkan al-Nafs
menunjukkan arti perempuan. Dalam al-Qur’an pengetahuan tentang roh lebih
sedikit dibandingkan dengan jiwa, roh merupakan ‘sesuatu” yang
menyebabkan manusia itu hidup, atau bahasa lain sesuatu yang menyebabkan
dzat menjadi hidup yang tadinya mati. Setelah roh ditupkan dalam tubuh
manusia, kemudian akan muncul sifat-sifat ke-Tuhanan.

Selanjutnya Dari beberapa penulusuran terhadap para tokoh-tokoh
klasik, ditemukan beberapa kajian tentang roh. Misalnya Menurut Abu
Haitam, ia mengatakan roh sebagai unsur yang penting dalam tubuh manusia.
Manusia dapat bertahan hidup dan dapat melakukan mobilisasi terhadap
anggota badannya. Sebagai makhluk hidup manusia mempunyai ciri seperti
meraba, merasa, mendengar, melihat, dan lain sebagainya, hal ini
membuktikan bahwa roh memang wujud sebagai penggerak manusia. Jika roh
keluar dari tubuh manusia, maka manusia tidak bisa beraktifitas seperti
biasanya.®

Kemudian Salah seorang filosof Islam yang teliti membahas persoalan

roh adalah Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah. la mengatakan bahwa roh adalah yang

2 Irhamna Dewi, Makna Ruh Dalam Kajian llmu Al-Wujuh, Skripsi (Banda Aceh: Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, UIN Ar-Raniry), him. 1.

® Yuli Prasetyo, Roh menurut Dr. Aidh Al-Qarni dalam Tafsir Al-Muyassar, Skripsi
(Semarang: Fakultas Ushuluddin UIN Wali Songo, 2016), him. 5



mendatangkan kehidupan dan hakikat yang sebenarnya di dalam kehidupan
karena jasad tanpa adanya roh hanyalah berupa benda mati. * jasad manusia
yang terbujur kaku tentunya tidak layak dan indah unuk di pandang. Dengan
adanya Roh sebagai penggerak manusia dapat berkreasi sebagaimana
mestinya yang tentunya dengan dorongan akal dan wahyu. Kehidupan akan
bermakna jika diunakan untuk kebaikan. Untuk melakukan semua ini manusia
butuh penggerak yakni Roh. Makanya manusia yang sedang tidur tidak dapat
melakukan apa-apa, sejatinya ia masih disebut manusia bukan jenazah. Hal ini
karena roh nya sedang diangkat sementara oleh Allah. Dari sini kita paham
bahwa roh menjadi tonggak yang memprakarsai manusia.

Selanjutnya, salah satu ilmuwan muslim, Agus Mustafa juga
membahas tentang ruh, ia menyebutkan bahwa manusia memiliki tiga lapisan
eksistensi yaitu badan kasar, badan halus dan roh. Badan kasar disebut jasad,
badan halus disebut jiwa, dan badan yang halus lagi itu disebut dengan roh
atau potensi kehidupan. la mengumpamakan dengan komputer, komputer
memiliki tiga lapisan badan kasar (jasad) adalah hardware yang terdiri dari
komponen-komponen elektroniknya. Badan halus (jiwa) adalah software,
yang membuat ia berfungsi adalah ketika dimasukkan software di dalamnya
dan fungsi ini adalah jiwa.

Tetapi hardware dan software juga tidak hidup kecuali hardware atau
komputer dicolokkan listrik. Karena listrik yang membuat computer menjadi
hidup dan listrik itu adalah roh. Sebab, roh adalah energi kehidupan. Manusia
hidup bukan dengan badan dan jiwa melainkan dengan roh. Roh seperti listrik
yang menghidukan manusia.

Berbeda dengan perkembangan badan, jiwa mengalami perkembangan
dan penyempurnaan yang lebih tak terbatas dan tidak linear hanya ke satu arah

saja. Kalau diumpamakan grafik, penyempurnaan badan manusia mengikuti

* Wawan Hernawan, Posisi Roh Dalam Realitas Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah :
Jurnal Syifa Al-Qulub, Vol. 1, No. 2, 2017, him. 193.

> Agus Mustafa. Melawan Kematian, (Surabaya : Padma Press, 2008), him. 101-103.



kurva normal. Yaitu dari rendah atau nol, meninggi mencapai puncaknya di
usia 20-30 tahun. Kemudian menurun menuju nol lagi. Berakhir dengan
kematian, badannya rusak dan hancur di dalam tanah. Pada saat itu badan
manusia tidak berfungsi lagi.

Namun, jiwa manusia tidak demikian, kurvanya bisa naik turun
sampailah ke alam kematian. Saat di dalam rahim, kurva jiwa meningkat saat
dilahirkan, kemudian naik turun saat hidup di dunia. Dan, tidak berakhir saat
datangnya kematian, karena jiwa terus melanjutkan hidupnya di alam barzakh.
Selama di dunia kualitas jiwa manusia bisa naik turun. Meningkat kalau ia
membersihkan jiwanya dengan banyak berbuat kebajikan. Dan menurun,
kalau ia mengotori jiwanya dengan banyak berbuat kejahatan. Karena, nafsu
yang selalu membuat jiwa manusia untuk melakukan hal yang tidak baik.

Pada saat tidur, jiwa manusia terus beraktifitas dengan cara bermimpi,
mimpi baik ataupun buruk. Dan ketika mati, jiwa juga kembali beraktifitas di
luar badannya. Tapi, karena badannya sudah hancur, maka jiwa tidak bisa
kembali ke dalam badan. Kecuali badan sudah diutuhkan lagi olenh Allah SWT
di hari kebangkitan kelak. Jadi badan berbeda dengan jiwa, jiwa mengalami
kematian yang sebenarnya. Maksudnya, badannya rusak dan hancur, tapi jiwa
tidak mati, hanya keluar dari badan yang rusak itu.

Hal ini senada dengan firman Allah SWT dalam surah Al-lsra (17) ayat 85.

(Ao 3B Y olell i afinyl Uy (35 Dol e 2500 J8 2550 g isiigs)
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang roh.

Katakanlah, “Roh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu
tidak diberi pengetahuan kecuali hanya sedikit.”®

Dalam penelitian ini yang menjadi objek kajian adalah eksistensi Roh.
Eksistensi secara etimolologi vyaitu, eksistensialisme berasal dari kata
eksistensi, eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence, dari bahasa
latin existere yang berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan actual.

Kalau dari kata ex artinya keluar dan sistere artinya muncul atau timbul.

167

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Jakarta: Kemenag RI, 2002), him.



Sedangkan secara terminologinya adalah segala sesuatu yang menekankan
bahwa sesuatu itu ada.

Berbeda dengan esensi yang menjelaskan apa sebenarnya sesuatu itu
dengan kodrat inherennya. Dalam kajian filsafat sesuatu dianggap bukan
semata-mata karena memiliki wujud fisik. Sesuatu yang dianggap ada meski
tidak dapat terdeteksi oleh mata juga disebut ada. Ilmu ini didalam filsafat
Ontologi. Roh misalnya secara kasat tidak dapat terlihat meskipun begitu
perannya dapat dirasakan sepeti angin yang berhembus, ada mesti tak terlihat.

Pemaparan dari kedua tokoh di atas amat sangat signifikan, mulai dari
bagaimana mendefenisikan roh, pendalilan dan pengkiasannya terhadap
metafisika dan sains. Sedangkan Ibnul Qoyyim dengan periwayatannya. Ini
sangat menghadirkan beberapa perbedaan yang siginifikan.” Kemudian juga
berdasarkan aspek fungsinya bahwa Agus Mustafa mengatakan bahwa roh itu
menyebabkan seorang manusia bertumbuh dan berkembang biak serta bisa
bergerak ke sana kemari. Namun bedanya dengan Ibnul Qoyyim yang
mengatakan bahwa roh dapat merasakan adzab, kenikmatan, siksaan,
kebahagiaan, yang ditahan, yang dibebaskan, yang merasakan sakit, sedih,
khawatir, lagi takut. Semua itu adalah sifat para makhluk yang diciptakan,
yang tumbuh, yang mendapatkan hukum, yang diatur di bawah kekuasaan
penciptanya sebagai Rabb dan penguasanya.

Sebagai makhluk yang terikat manusia bebas berekspresi namun ia
dibatasi oleh masa. Ketika sudah datang masanya untuk kembali kepada
pencipta maka dengan sukarela atau terpaksa ia harus kembali menghadap
pencipta dan juga harus mempertangung jawabkan segala apa yang
diperbuatnya selama hidup. Berikut ada beberapa pemahaman tentang roh
setelah berpisah dari jasad manusia, dalam keimanan Islam misalnya disebut
Alam terbagi menjadi tiga, yaitu alam dunia, alam barzakh dan alam akhirat.

Alam dunia adalah jasad. Alam barzakh adalah roh. Dan alam akhirat adalah

" Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks,(Yogyakarta :
PenerbiteLSAQ Press, 2005), him. 297.



alam setelah kebangkitan manusia dari kuburnya untuk mendapatkan balasan,
dimana jasad dan roh digabungkan kembali.

Berdasarkan pada latar belakang penelitian diatas roh dalam
pandangan Agus Mustofa layak diuji dan ditelaah isinya guna mengambil
hikmah nya dari sudut pandang empiris. Penelitian ini berangkat dari
bagaimana konsep roh pasca kematian dalam pemikiran Agus Mustofa sampai
pada cara beliau menuangkan gagasan metafisik ini menjadi suatu bahasan
yang masuk akal dan kebenarannya dapat menambah keimanan di dalam

kehidupan.

B. Penegasan Istilah
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan
dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu
untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut :
1. Konsep
Eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence; dari bahasa
latin existere yang berarti muncu, ada, timbul, memilih keberadaan aktual.
Dari kata ex berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau timbul.
Beberapa pengertian secara terminologi, yaitu pertama, apa yang ada,
kedua, apa yang memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala
sesuatu (apa saja) yang di dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada.
Berbeda dengan esensi yang menekankan kealpaan sesuatu (apa
sebenarnya sesuatu itu seseuatu dengan kodrat inherennya).®
2. Roh
Roh berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata al-Rh seakar kata

dengan kata Rih ( =z ) yang berarti angin.? Oleh karena itu roh disebut

® Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 183.

° Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks, (Yogyakarta :
Penerbit LSAQ Press, 2005), him. 296.
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juga dengan al-Nafs yaitu nafas atau nyawa.™ Ibnul Qayyim berpendapat
bahwa rah adalah daya yang berbentuk cahaya yang dapat bergerak dari
dunia maknawi menuju badan yang bersifat materi. R(h lah yang telah
memberikan kehidupan pada jasmani sehingga dapat diraba dan
dirasakan.'
Perspektif

Perspektif /per-spek-tif/ /pérspéktif/ dalam KBBI diartikan adalah
cara melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana
yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan
tingginya); sudut pandang; pandangan. Perspektif juga merupakan konteks
sistem dan persepsi visual adalah cara bagaimana objek terlihat pada mata
manusia berdasarkan sifat spasial, atau dimensinya dan posisi mata relatif

terhadap objek."

C. ldentifikasi Masalah

Pada kajian pembahasan ini, penulis mengidentifikasi masalah yang

terdapat dalam kajian ini adalah.

1.

Argumentasi dipaparkan oleh Agus Mustafa dan Ibnul Qoyyim Al-
Jauziyah dalam menjelaskan tentang roh

Dalil yang digunakan oleh Agus Mustafa dan Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah
dalam menjelaskan tentang roh

Kritik terhadap pendapat Agus Mustafa dan Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah
mengenai roh

Eksistensi roh pasca kematian menurut Agus Mustafa dan Ibnul Qoyyim
Al-Jauziyah

19 Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia, Telaah Kritis terhadap konsepsi al-Quran,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 2.

1 Ajat Sudarajad, Kedudukan Ruh dalam Pembentukan Karakter Manusia (Makalah

Pendamping pada Seminar Nasional pada Tanggal 12 Mei), (Yogyakarta: FISE UNY, 2011),

him.6.

'2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,. him. 834



5. Informasi tentang roh yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis

6. Perbedaan para filosof Islam dalam memahami dan menjelaskan eksistensi
ruh pasca kematian dalam pemikiran Agus Mustafa dan Ibnul Qoyyim Al-
Jauziyah

7. Pentingnya mengetahui penciptaan manusia menurut Agus Mustafa dan
Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah serta keterkaitan antara roh, jiwa dan raga

8. Perjalan roh setelah kematian

9. Biografi Agus Mustofa dan Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah

. Batasan Masalah

Setelah menjelaskan secara singkat pada latar belakang, maka yang
menjadi fokus pembahasan penulis dalam penelitian ini adalah pendapat Agus
Mustofa dalam beberapa kitabnya, terutama buku menyelam ke samudera jiwa
dan roh sebagai kitab induk. Dan juga Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah dalam
kitabnya al-Ruh yang membahas mengenai eksistensi roh, beserta dalil dan
argumentasi yang digunakan, kemudian keterkaitan secara internal antara jiwa,

roh dan jasad dalam tubuh manusia.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep roh perspektif Agus Mustofa dan Ibnul Qoyyim Al-
Jauziyah mengenai roh?
2. Apa persamaan dan perbedaan konsep roh perspektif Agus Mustofa dan

Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah?

.~ Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di
sebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai
berikut.



1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep roh perspektif Agus Mustofa dan Ibnul
Qoyyim Al-Jauziyah mengenai roh.
b. Untuk memahami persamaan dan perbedaan konsep roh perspektif
Agus Mustofa dan Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah.
2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah ntuk memberikan
tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya Agidah dan Filsafat
Islam, dan penulis juga berharap penelitian ini juga dapat memberikan
kontribusi bagi kajian keislaman terutama di bidang agidah khususnya dan
berguna untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran
islam dan ilmu aqgidah.

Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi
persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang limu
Ushuluddin pada jurusan Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang
bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut
mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut.

BAB | pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan seluruh isi
tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi latar belakang
masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan secara akademik
mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penulis
melakukan penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi masalah, untuk
memaparkan permasalahan yang terkait dengan judul ini. Lalu penegasan

istilah, untuk menegaskan makna beberapa istilah kunci yang terdapat dalam
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penelitian ini yang bertujuan untuk menghindari kesalahan pembaca atas
makna yang dimaksudkan. Batasan dan rumusan masalah, agar dalam
penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau
apa yang akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan
pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika
penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian
ini..

BAB Il kerangka teori yang berisikan landasan teori dan tinjauan
kepustakaan (penelitian yang relevan). Landasan teori berisi penjelasan yang
membahas mengenai tinjauan umum tentang ruh serta tinjaun kepustakaan
(penelitian yang relevan) yang terdiri dari jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi
yang sebelumnya sudah pernah ada.

BAB Il metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber
data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data,
yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data, serta
teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara analisis yang dilakukan.

BAB IV Hasil Kajian. Pada bab ini data dan analisisnya akan disatukan
dalam bab ini, yang setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan
analisisnya masing-masing.

BAB V Penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis
memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan dalam
rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran yang dianggap

penting untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik.



BAB |1
KERANGKA TEORI

A. Landasan Teori
1. Konsep
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti; pengertian,
gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), rancangan (cita-

cita) yang telah dipikirkan.™

Agar segala kegiatan berjalan dengan
sistematis dan lancar, dibutuhkan suatu perencanaan yang mudah dipahami
dan dimengerti. Perencanaan yang matang menambah kualitas dari
kegiatan tersebut. Di dalam perencanaan kegiatan yang matang tersebut
terdapat suatu gagasan atau ide yang akan dilaksanakan atau dilakukan
oleh kelompok maupun individu tertentu, perencanaan tadi bisa berbentuk
ke dalam sebuah peta konsep.

Pada dasarnya konsep merupakan abstraksi dari suatu gambaran ide,
atau menurut Kant yang dikutip oleh Harifudin Cawidu yaitu gambaran
yang bersifat umum atau abstrak tentang sesuatu.** Fungsi dari konsep
sangat beragam, akan tetapi pada umumnya konsep memiliki fungsi yaitu
mempermudah seseorang dalam memahami suatu hal. Karena sifat konsep
sendiri adalah mudah dimengerti, serta mudah dipahami.*

Adapun konsep yang dimaksud dalam penelitian ini berdasarkan
uraian di atas adalah gambaran umum atau abstrak tentang pandangan da
perspektif dalam memahami roh yang diungkapkan oleh Agus Mustafa

dan Ibnul Qoyyim terhadap dalil.

3 pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakrta: Balai Pustaka, 1994), him. 520.

 Harifudin Cawidu, Konsep Kufr Dalam al-Quran, Suatu Kajian Teologis Dengan
Pendekatan Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 13

15 |dtesis.Com, Pengertian Konsep Menurut para Para Ahli, (Diposting Tanggal 20 Maret
2015). https://idtesis.com/konsep-menurut-para-ahli/ (Diakses; Tanggal 18 Maret 2022).
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2. Defenisi Roh

Kata ‘Ruh’ atau ‘Roh’ di dalam al-Qur’an diulang-ulang oleh Allah
sebanyak 10 kali. Jadi jauh lebih sedikit dibandingkan dengan penggunaan
kata’Jiwa’ dan ‘diri’. Selain itu, penjelasan dan pembahasan tentang Jiwa
ternyata juga sangat banyak dibicarakan di dalam al-Qur’an. Bahkan
dipancing oleh Allah untuk berusaha memahami ‘Jiwa’ itu dengan
menggunakan akal. Hal tersebut bisa didapatkan informasinya pada ayat
berikut ini:*

Roh dalam bahasa Arab juga digunakan untuk menyebut jiwa,
nyawa, nafas, wahyu, perintah dan rahmat. Jika kata rohani dalam bahasa
Indonesia digunakan untuk menyebut lawan dari dimensi jasmani, maka
dalam bahasa Arab kalimat ¢sslas) atau (2las) yang digunakan untuk
menyebut semua jenis makhluk halus yang tidak berjasad, seperti malaikat
dan jin.

Roh adalah zat murni yang esensinya tinggi, hidup dan hakekatnya
berbeda dengan tubuh. Tubuh dapat diketahui dengan pancaindra,
sedangkan roh menyatu ke dalam tubuh sebagaimana menyatunya air ke
dalam bunga, tidak larut dan tidak terpecah-pecah. Untuk memberi
kehidupan pada tubuh, selama tubuh mampu menerimanya. Dalam
pengertiannya roh juga berasal dari berbagai suku kata yang akan
dijelaskan secara mendalam.

Roh berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata al-RUh seakar kata
dengan kata Rth ( = ) yang berarti angin.'” Oleh karena itu roh disebut
juga dengan al-Nafs yaitu nafas atau nyawa.'® Hanya saja, ketika roh
manusia diyakini sebagai zat yang menjadikan seseorang masih tetap
hidup.

16 Agus Mustofa, menyelam Ke Samudera Jiwa Dan Ruh., him. 7
7 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks.hlm. 296.

8 Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia, Telaah Kritis terhadap konsepsi al-
Qur’an,him. 2.



13

Roh merupakan sesuatu yang menghidupkan manusia. Bahwa roh
akan tetap menjadi “rahasia” yang kepastiannya hanya bisa diketahui oleh
Allah semata. Merupakan jawaban singkat atas Al-Quran dari pertanyaan
ayat di atas.

Menurut al-Ragib al-Asfahaniy (W. 503 H/ 1108 M), diantara
makna roh adalah al-Nafs (jiwa manusia)."® Makna disini adalah dalam arti
aspek atau dimensi, yaitu bahwa sebagian aspek atau dimensi jiwa
manusia adalah roh. Ibnu Zakariya (w. 395 H/ 1004 M) menjelaskan
bahwa kata al-Rah dan semua kata yang memiliki kata aslinya terdiri dari
huruf ra, waw, ha, mempunyai arti dasar besar, luas dan asli.?’ Makna itu
mengisyaratkan bahwa al-Rah merupakan sesuatu yang agung, besar dan
mulia. Dalam al-Qur'an, roh juga digunakan bukan hanya satu arti. Term-
term yang digunakan al-Qur‘an dalam penyebutan roh, bermacam-macam.

Thabathabai selanjutnya mengemukakan pendapatnya tentang

mengenai roh dalam tafsir surah al-Isra ayat 85.

z = 2 z de
= L5 N T 23702« 252 2 o ey < 2
(2SN G w39l L (35 el e T B o (e 205k
Artinya : Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh
itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi

pengetahuan melainkan sedikit” %
Beliau menyatakan bahwa dari segi kebahasaan makna roh adalah

sumber hidup yang dengannya hewan (manusia dan binatang) merasa dan
memiliki gerak yang dikehendakinya. Kata ini juga dipakai untuk
menunjuk hal-hal yang berdampak baik lagi diinginkan. Beralasan dengan
makna kata rdh, yang berlainan sesuai konteksnya, Thabathaba’i (W. 1402
H) berkesimpulan bahwa rlh yang ditanyakan dalam al-Qur’an surat al-

Isra’ ayat 85 adalah berkaitan dengan hakikat rdh itu sendiri. Jawaban atas

9 Al-Garib al-Afahaniy,Mu “jam Mufradat Alfaz Al-Quran, (Beirut: Dar al-Fikr,1972), him.
210.

20 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam Study Tentang Elemen Psikologi dari al-Qur ‘an,
(Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2004), him.136.

?! Departemen agama RI, Al-Quran dan Terjemah,Al-Jamaatul Ali, him. 290
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pertanyaan itu adalah bahwa rah itu urusan Tuhan dan ilmu yang dimiliki
manusia berkaitan dengan hakekat rih tidak memadai. Rih memiliki
wilayah dalam wujud ini, mempunyai kekhususan dan ciri-ciri serta
dampak dari alam raya ini yang sungguh indah dan mengagumkan, tetapi
ada tirai yang menghalangi manusia untuk mengetahuinya, demikian
menurut Thabatha’i. %

Roh merupakan sesuatu yang menghidupkan manusia. Bahwa roh
akan tetap menjadi “rahasia” yang kepastiannya hanya bisa diketahui oleh
Allah semata. Merupakan jawaban singkat atas Al-Quran dari pertanyaan
ayat di atas.

Al-Farabi (W.950 M) menaruh perhatian besar pada eksistensi jiwa
dalam kaitannya dengan kekuatan berpikir.?® Menurut dia jiwa ada dalam
tubuh manusia, memancar dari akal kesepuluh. Dari akal kesepuluh ini
pulalah memancar bumi, roh, api udara dan tanah. Dalam persoalan jiwa
ini Al-Farabi mencoba melakukan sintesa antara pendapat Plato dengan
Aristoteles. Menurut Plato, jiwa itu ia sesuatu yang berbeda dengan tubuh,
ia adalah substansi ruhani. Sedangkan menurut Aristotelis, jiwa adalah
bentuk tubuh. Dalam hal ini, Al-Farabi mencoba mencari jalan kompromis
antara kedua pendapat yang berbeda di atas. Menurut dia, jiwa itu berupa
substansi dalam dirinya dan bentuk dalam hubungannya dengan tubuh.?*

Berdasarkan pengertian di atas maka yang dimaksud roh adalah
sesuatu yang menyebabkan manusia itu hidup, atau dengan kata lain roh
adalah sesuatu yang menyebabkan sesuatu menjadi hidup yang tadinya

mati.

22 Ajat Sudarajad, Kedudukan Ruh dalam Pembentukan Karakter Manusia,hlm.7.

2 7. J. De Boer, The History of Philosophy in Islam, (New York: Dover Publication Inc,
1967), him. 107.

2 \brahim Madkar, Fi Al-Falsafah al-Isldmiah Manhaj wa Tatbiquh, diterjemahkan oleh
Yulian Wahyudi Asmin & A. Hakim Mudzakir dengan judul Falsafat Islam, Metode dan
Penerapan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada Pers, 1993), him. 227.
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3. Karakteristik Roh

Berdasarkan pengkajian dari dalil-dalil yang ada, para ulama

menyebutkan sifat-sifat roh, yang dapat dikelompokkan menjadi :

a. Roh adalah Urusan Allah

Roh itu sesuatu yang menakjubkan dan dalilnya pasti serta
mematahkan orang-orang yang mengingkari kebesaran Allah SWT
yakni mereka yang terus-menerus berupaya dengan berbagai peralatan
elektronik untuk menemukan hakikarnya.”® Hal tersebut tercermin

dalam firmannya surah al-Isra ayat 85.

Z - g > 2 é~// w_ 2£ 5 E I ’:E 0wt o - o &

20 B YAl 5 aasT U5 35 0 e 031 B 93T o 5l
Artinya: ”Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah:
"Roh itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu

diberi pengetahuan melainkan sedikit” %
b. Roh Bersifat Baru

Roh adalah sesuatu yang baru dan diciptakan, Allah telah
menggambarkan tentang penciptaan Adam, bahwa Adam diciptakan
dengan tangan-Nya dan meniupkan rohnya pada diri Adam. Allah
menyandarkan kata tangan dan roh kepadaNya dalam bentuk satu
penyandraan.”’ Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam satu
hadits shahih bersabda

A g g fel. ALE @ 238 L. Lo F oS S, S s
7l b Gl 055 7 Al Uy Gl ke g Al A1E S0 )
P z . o 5 S0 T T A SR P
ol 5l aEs s A AU ) s F GBS e Bl O
Gl 3 2335 WiEs Wsly 8, LK

Artinya:“Sesungguhnya salah seorang diantara kalian dipadukan
bentuk ciptaannya dalam perut ibunya selama empat puluh
hari (dalam bentuk mani) lalu menjadi segumpal darah

selama itu pula (selama 40 hari), lalu menjadi segumpal

% |prahim Muhammad Al-Jamal, Hidup Setelah Mati (Bandung: Pustaka Setia, 2010)
him.53

%6 Departemen agama RI, Al-Quran dan Terjemah,Al-Jamaatul Ali, him. 290

2" |bnu Qayyim al-Jauziyah, Roh ( Surakarta: Insan Kamil: 2014) hlm. 295
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daging selama itu pula, kemudian Allah mengutus malaikat
untuk meniupkan roh pada janin tersebut, lalu ditetapkan
baginya empat hal: rizkinya, ajalnya, perbuatannya, serta
kesengsaraannya dan kebahagiaannya.”(HR. Bukhari dan
Muslim)

c. Roh Disifati dengan Menepati Janji, Kematian, Penahanan dan

Pengutusan

Roh disifati dengan menepati janji, kematian, penahana,
pengutusan. Ini semua adalah sifat-sifat makhluk dan hal baru yang
dikuasai Allah SWT berfirman:

EY Gs)8 5l o ol (b O (i JB1 () DA duli S5
Artinya: Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain
sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
kaum yang berfikir.

Adapun maksud dari jiwa di sini adalah roh. Roh yang diambil
adalah roh yang ditahan Allah ketika matinya dan yang ditahan
malaikat maut ketika tidurnya. la pula roh yang ditahan para utusan
Allah SWT.?

Sebagian ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa roh adalah
sosok yang memiliki bentuk seperti jasad. Hal ini dijelaskan oleh
Abdurrahmin ibn Khalid. la mengakui bahwa roh memiliki jasad, dua
tangan, dua kaki, dua mata, dan kepala. Dan roh dapat di cabut dari
tubuh. Akan tetapi pendapat ini bantah. Karena, jika salah satu anggota
tubuh manusia di potong, seharusnya anggota tubuh roh pun ikut
terpotong. Bantahan ini kemudian dijawab bahwa kelembutan
(elastisitas) roh membuatnya mudah bergerak dari anggota tubuh yang

terputus ketempat yang lain.”

%8 |brahim Muhammad Al-Jamal, Hidup Setelah Mati., him. 62

2 Muhammad Sayyid al-Musayyar, Alam Gaib ( Jakarta: Zaman, 2009 ) him. 172
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4. Perjalanan Roh

Secara individual, seseorang memang tidak terlibat dan tidak
mempunyai andil sedikitpun dalam proses penciptaan dirinya, penciptaan
dirinya sepenuhnya berada dalam hukum-hukum alam. Mengenai
penciptaan roh manusia, ada dua pendapat dikalangan ulama. Ada yang
mengatakan bahwa roh manusia diciptakan lebih dahulu daripada badanya.
Kemudian roh itu ditiupkan kedalam diri manusia ketika masih berupa
janin dalam rahim ibunya.®

Pertama mengatakan bahwa roh manusia diciptakan lebih dahulu
dari pada bandannya mengacu kepada kepada dua ayat al-Qur’an yaitu
surat Al-A’raf ayat 172.

2
. - £ 2o B9

o
7"‘“/ },/55 ,}ET/, ’J /"/7/4\"‘,, /‘{ e K ,5/.. A}
éﬁw‘w‘&vﬁw‘) ﬁ:{gb/@g# ‘o (3‘; -/., ‘yo 5 Iy A ‘D/lj

(T o 1 ia e U Ganall 10, T Taeh (106
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini
Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami),
kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan
Tuhan)"

Makna yang di maksud dalam ayat 172 surat al-A’raf ialah roh. Ayat
ini menjelaskan bahwa roh telah ada sejak dahulu, sebelum diciptakannya
badan kedunia. Sebelum roh dihembuskan kebadan serta ia telah tahu
tentang sesuatu dan tentang tuhan mereka.** Dengan demikian, roh
merupakan makhluk yang pertama diciptakan oleh tuhan. Ini sekaligus
berarti bahwa roh lebih dahulu di ciptakan dari pada bandan manusia. Roh
kemudian turun kedunia untuk ditiupkan ke dalam badan manusia ketika

masih berupa janin dalam rahim ibunya.

%0 Tebba, Roh: Misteri Maha Dahsyat (Bandung: Pustaka. Hidayah, 2004) hlm. 43

*! Tb Haetami, “Ruh Perspektif Al-Qur’an, Studi Tafsir Tematik,” Skripsi, Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2001. him.52
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Kedua roh diciptakan setelah diciptakaanya badan. Allah
menciptakan seseorang manusia berupa jasad dari tanah selama empat
puluh tahun. Kemudia para malaikat lewat di dekatnya dan mereka sangat
terkejut ketika melihat Adam yang belum bernyawa itu. Tapi yang paling
terkejut dari mereka adalah Iblis, lalu iblis lewat dan memukulnya. Jasad
Adam pun berbunyi sebagaimana barang pecah belah terbuat dari tanah
liat yang berbunyi ketika diketuk. Ini sebagai mana firman Allah yang
berbunyi:

Ve AR Jalia e el B
Artinya : Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar.

Kemudian Iblis, masuk melalui mulut Adam dan keluar dari
duburnya. Lalu berkata kepada Malaikat: “Kalian jangan takut terhadap
makhluk ini. Rabb kalian adalah segala sesuatu bergantung pada-Nya.
Sementara ini hanya makhluk yang berlobang bagian dalamnya. Andai ia
dikuasakan atasku pasti langsung saya binasakan dengan mudah. “Ketika
suatu masa yang Allah berkehendak untuk meniupkan roh padanya, Dia
berkata kepada para Malaikat:” jika saya sudah meniupkan roh padanya
maka bersujudlah padanya. “Ketika roh sudah ditiupkan dalam tubuh
Adam kemudian roh masuk pada kepalanya. Adam langsung bersin. Para
malaikat berkata: “Al-Hamdulillah.” Adam berkata: “Al-Hamdulillah.”
Maka Allah menjawab Adam: “Yarhamuka Rabbuka. (Semoga Rabbmu
merahmatimu). Ketika roh masuk ke dalam matanya, maka ia melihat
buah-buahan surga. Ketika roh masuk ke dalam tubuhnya maka ia
menghendaki makanan. Setelah roh sampai kedua kakinya, dia segera

menghampiri buah-buahan itu.®

B.- Tinjauan Kepustakaan
Setelah penulis melakukan observasi terhadap kajian yang membahas
tentang eksistensi roh, penulis tidak menemukan satupun yang secara khusus
membahas tentang eksistensi roh menurut Agus Mustofa dan Ibnul Qoyyim

%2 Al-Jauziyah, Alam Roh,. him. .357.
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Al-Jauziyah sebagaimana kajian penulis. Sedangkan kajian tentang indikasi
yang mengantarkan kepada roh telah dilakukan oleh beberapa penulis
diantaranya:

Skripsi yang ditulis oleh M. Igbal Alam Islami, Jurusan Tafsir Hadits,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2010, yang berjudul:
“Konsep Roh Dalam Perspektif Hadits (Pemahaman Hadits Tentang Roh
dalam Kitab Ar-Roh Karya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah). Skripsi ini berbicara
mengenai bahwa roh membentuk rupa tertentu di badan, yang
membedakannya dengan yang lain. la berpengaruh dan berpindah dari badan
sebagaimana badan yang juga bisa mempengaruhi dan beralih pada roh itu.
Badan yang baik dan buruk memperoleh hasil kebaikan dan keburukan
badan.*®

Tesis yang ditulis oleh Erma Sauva Asvia, Program Studi Agama dan
Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2018, yang
berjudul “Telaah Epistemologi Penafsiran Agus Mustofa (Studi Ayat-ayat
Akhirat Dalam Tafsir IImi). Tesis ini berbicara mengenai penafsiran tentang
akhirat tidak kekal menurut pandangan Agus Mustofa. Agus Mustofa berusaha
menjelaskan ketidakkekalan akhirat dilihat dari sisi akhirat adalah makhluk
yang diciptakan Allah, karena makhluk maka suatu saat ia akan lenyap dan
hanya ada Allah Maha Pencipta seluruh alam semesta dan memberikan
pandangan bahwa periode akhirat hanya dengan batasan waktu bukan kekal
abadi selama-lamanya. **

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Mahpur, Jurusan Agidah dan
Filsafat Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung pada tahun
2019, yang berjudul : Eksistensi Roh Dalam Perspektif Ibnu’ Arabi. SKripsi ini

berbicara mengenai bahwa terdapat perbedaan antara filsuf Barat dan filsuf

% M.Igbal Islami, Konsep Ruh Dalam Perspektif Hadits (Pemahaman Hadits Tentang Ruh
dalam Kitab Ar-Ruh Karya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah), Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010. him.81.

* Erma Sauva Asvia, Telaah Epistemologi Penafsiran Agus Mustofa (Studi Ayat-ayat
Akhirat Dalam Tafsir IImi), Tesis, Program Studi Agama dan Filsafat, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2018. him.71
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Islam mengenai roh. Kalau filsuf Barat berpandangan bahwa roh dan jiwa
memiliki arti yang sama. Sedangkan filsuf Islam berpendapat bahwa roh dan
jiwa suatu substansi yang berbeda.®

Sumarni menyebutkan dalam skripsinya yang berjudul ”Makna Roh
dalam Eksistensi Manusia (Studi Pandangan Tagiyuddin An-Nabani)” skrpsi
ini membahas mengenai bahwa manusia tidak terbentuk dari campuran materi
dan roh, ia mengatakan bahwa roh adalah kesadaran manusia akan
hubungannya dengan Allah bukan rahasia kehidupan.*® Perbedaannya adalah
penelitian ini lebih terfokus membahas mengenai roh dalam pandangan Ibnul
Qayyim Al-Jauziyyah (W. 751 H).

Kholil Amin dalam skripsinya dengan judul “Kesaksian Jiwa (R0h)
Menurut Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Qs. Al-‘Araaf: 172)”.Dalam skripsi
ini disebutkan bahwa dalam Al-Qur*an dalam surat al-Araaf ayat 172,
mengisyaratkan bahwa kehadiran Tuhan ada dalam diri setiap manusia, dan
bahwa hal tersebut merupakan fitrah manusia sejak asal kejadiannya. Manusia
lahir dengan membawa potensi tauhid sejak azali (mengakui keesaan Allah),
atau ia paling tidak berkecenderungan untuk mengesakan Tuhan, karena
manusia sudah bersaksi dihadapan Allah. Semua manusia kelak di hari kiamat
akan dimintai pertanggungjawaban selama mereka hidup di dunia. Tidak
Islam, tidak Kristen, Budha, ateis sampai politeis.*’

Skripsi Ubaidillah, dengan judul “Konsep Rih dan Nafs (Studi Atas
Penafsiran Muhammad Syahrur Terhadap Rih dan Nafs)”.dalam skripsi ini
menjelaskan bahwasannya R{h bukanlah rahasia kehidupan, tetapi rahasia
kemanusiaan. Roh adalah sebab bagi adanya pengetahuan, pembebanan

hukum, dan pemberian status kekhalifahan karena ia bersumber langsung dari

% Ahmad Mahpur, Eksistensi Ruh Dalam Perspektif Ibnu’ Arabi, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019.

% Sumarni, “Makna Ruh dalam Eksistensi Manusia (Studi Pandangan Taqiyuddin An-
Nabani)” Skripsi, Purwokerto: UIN Sunan Kalijaga, 2008, him.81.

37 Kholil Amin, Kesaksian Jiwa (Ruh) Menurut Al-Qur’an (Studi Analisis Tafsir Qs. Al-
‘Araaf: 172), Skripsi, Semarang: Fakultas Ushulludin, IAIN Walisongo, 2009. him. 93.
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Allah. ROh bukanlah rahasia kehidupan organik, akan tetapi merupakan
rahasia kemanusiaan, yang tidak bisa dihentikan oleh kematian. Peniupan rih
merupakan penyebab terjadinya peralihan dari basyar menuju insan (peniupan
roh adalah missing link dalam teori Darwin mengenai proses terjadinya
manusia). Al-Fu’ad, al-Aq|l, al-Fikr, dan al-Qalb adalah sebagai simbol-simbol
manusia.*®

Jurnal yang ditulis oleh Makmudi, Ahmad Tafsir, Ending Bahruddin,
Akhmad Alim dengan judul Pendidikan Jiwa Perspektif lbn Qayyim Al-
Jauziyyah, mereka menjelaskan bahwa Hakikat jiwa adalah substansi imaterial
yang mempunyai daya-daya jiwa yang memiliki potensi baik atau buruk
tergantung dari interaksi yang harmonis dengan fakultas berpikir, yang dapat
menerima keutamaan dan kehinaan yang menghampirinya, juga sebagai
penggerak menurut pilihannya untuk menggerakkan badan, dengan cara
paksaan dan penundukan, serta mampu memberikan pengaruh sehingga ia
merasa sakit, nikmat, senang, sedih, ridha, marah, putus asa, benci, mengingat,
lalai, tahu, mengingkari dan lain sebagainya.*

Jurnal Ekonomi Islam yang ditulis oleh Syamsuri dengan Analisis
Kontribusi Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Filsafat Ekonomi Islam, ia
menjelaskan bahwa sumbangan dan kontribusi keilmuan Ibnu Qayyim dalam
ekonomi sangat besar dan beragam, mendasar dan menyeluruh. Selain itu,
dalam pemikiran ekonomi Ibnu Qayyim diletakkan dasar-dasar keimanan dan
tauhid, menghubungkan antara agama dan praktek ekonomi, seperti adanya
hubungan antara ketaatan maupun maksiat terhadap perolehan rezeki, dunia
dan seisinya yang disiapkan oleh Allah untuk diambil manfaatnya oleh

manusia dengan kegiatan ekonomi seperti bercocok tanam dan berdagang.*°

%8 Ubaidillah, Konsep Ruh dan Nafs (Studi Atas Penafsiran Muhammad Syahrur Terhadap
Ruh dan Nafs), (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2004).

% Makmudi, dkk. Pendidikan Jiwa Perspektif Ibn Qayyim Al-Jauziyyah. “Jurnal Ta’dibuna
Jurnal Pendidikan Islam”, Vol. 7, No. 1, April 2018,. hlm.59.

%0 Syamsuri. Analisis Kontribusi Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Dalam Filsafat Ekonomi Islam.
“Jurnal Ekonomi Islam”, VVol. 4, No. 1 Juni 2018 him.79.
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Setelah mengadakan penelusuran kepustakaan, peneliti menemukan
adanya perbedaan-perbedaan antara penelitian oleh peneliti sendiri dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Berdasarkan hasil kajian-kajian penelitian
terdahulu, maka penulis berusaha mengangkat hal-hal yang belum dikaji
dalam penelitian-penelitian tersebut. Dalam penelitian ini penulis akan
mengangkat mengenai eksistensi roh dalam perspektif Agus Mustofa dan
Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang mengambil
data dan informasi yang berasal dari material yang terdapat dari ruang
perpustakaan, seperti buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah,
dan lain sebagainya.** Adapun penelitian ini menggunakan metode pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
data kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, skema dan gambar).*?

Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
analisis deskriptif yaitu dilakukan dengan cara mendeskripsikan uraian-uraian
makna yang terkandung dalam literatur-literatur tulisan dan pendapat Agus
Mustafa dan Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah dalam konsep roh. Hal ini sedikit
banyak melakukan analisis di dalamnya. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif analisis, yaitu pencarian berupa fakta, hasil dan ide pemikiran
sesorang melalui cara mencari, menganalisis, membuat interpretasi, serta
melakukan generalisasi terhadap hasil penelitian yang dilakukan.*?

Sedangkan metode kajian yang digunakan ialah metode penelitian
komparatif antara dua tokoh, yaitu metode yang mencoba mengkaji mengenai
tokoh dengan menjelaskan pendapat dan argumentasi dari tokoh yang dibahas

serta perbandingan antara keduanya.*

*1 M. Abrar, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Kencana, 2013), him. 2
*2Ibid., him. 11.
** Munzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1999), him. 62.

* Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2015), him. 18.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, penulis mengumpulkan
data dengan diambil dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip,
buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan
dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data
primer dan sumber data sekunder.

Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari
sumber-sumber pokok yakni al-Qur’an, Hadis, Kitab al-Ruh, Buku Menyelam
Samudera Jiwa dan Roh, Melawan Kematian, Ternyata Akhirat Tidak Kekal,
dan lain sebagainya.

Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu
terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya

dengan pembahasan.*

C. Teknik Pengelolaan Data

Sejalan dengan penelitiannya yaitu penelitian kepustakaan, maka
pengumpulan datanya dilakukan dengan metode dokumentasi,*® yakni dengan
menelusuri sumber-sumber yang dijadikan sebagai bahan penelitian yang
berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan tema yang dibahas.
Sedangkan dalam menganalisis data menggunakan metode content analysis
yaitu data yang sudah terkumpul kemudian diolah, tetapi sebelumnya data
yang ada diseleksi dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang
dikaji, kemudian baru di analisis sesuai dengan data kualitatif yang sudah ada.
Analisis kualitatif sesuai untuk data deskriptif, yaitu data yang di analisa

menurut isinya.*’

** Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 93-94.

% Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trankrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Lihat Suharsimi
Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktik.him 231.

*" Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995),
him.85
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Adapun tahapan pengelolaan data yang ditempuh penulis adalah dengan
langkah-langkah: Menentukan permasalahan, menyusun kerangka pemikiran,
menyusun perangkat metodologi, analisia data.

Kemudian studi koherensi intern yang dilakukan pada penelitian ini
bertujuan agar dapat memberikan interpretasi tepat mengenai pikiran tokoh,
semua konsep-konsep dan aspek dapat dilihat menurut keselarasannya satu
sama lain. Ditetapkan ini pikiran yang mendasar, dan topik-topik yang sentral
padah tokoh, diteliti susunan logis-sistematis dalam mengembangkan

pikirannya, dan dipersiskan gaya dan metode berfikirnya.

D. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data pada penelitian ini digunakan dengan
analisis deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata dan gambaran, bukan angka-angka. Dengan
demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan,”® Sehingga untuk menemukan permasalahan
yang berhubungan dengan penciptaan manusia dalam perspektif Agus
Mustofa dan Ibnul Qoyyim dengan cara menganalisis buku-buku beliau.

Data yang telah di kumpul dianalisa dengan menggambarkan,
menguraikan ataupun menyajikan seluruh pokok-pokok permasalahan yang
ada secara tegas dan sejelas-jelasnya, kemudian diambil satu kesimpulan

sehingga penyajian hasil penelitian dapat dipahami dengan mudah dan jelas.

*8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), him. 11.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa.

1. Pendapat Agus Mustofa mengenai roh adalah bahwa seseorang dan bahkan
disetiapnya sepakat akan unsur-unsur yang menyusun makhluk hidup
terdiri dari badan, jiwa dan roh. Tapi, tidak sedikit pula yang berpendapat
bahwa diri makhluk hidup hakikatnya hanya terdiri dari Jiwa dan Raga
saja. Dan Roh adalah yang menyebabkan munculnya kehidupan pada
benda-benda yang tadinya mati, sekaligus menularkan sifat-sifat
ketuhanan kepadanya. Sedangkan lbnul Qoyyim mengatakan bahwa Ruh
adalah suatu unsur halus yang dapat mengetahui dan memperolehi ilmu,
dimiliki oleh manusia, yang membuatkan akal menjadi lemah daripada
mengetahui hakikat ruh tersebut.

2. Konsep roh menurut Agus Mustofa, bahwa yang bertanggungjawab atas
perbuatan manusia di dunia adalah jiwa, bukan badan dan juga bukan roh.
Karena menurutnya manusia terdiri dari 3 unsur, badan, jiwa dan roh.
Ketiganya berbeda. Badan bersifat fisik—materi, jiwa bersifat energi dan
roh adalah keberadaan gaib yang tak kasat mata. Jiwa berfungsi sebagai
badan energial, sedangkan roh berfungsi sebagai sumber kehidupan yang
menyebabkan jiwa bisa beraktifitas lewat badan bioplasmanya. Artinya di
alam barzakh yang akan menerima teror adalah jiwa, bukan roh atau
badan. Roh menggambarkan akhirat sebagai kehidupan yang
sesungguhnya, sedangkan badan menggambarkan dunia sebagai kehidupan
sementara yang penuh kepura-puraan dan semu. Roh adalah akal sehat,
kalau badan adalah hawa nafsu. Sedangkan Ibnul Qoyyim mengatakan
bahwa Pada konteks al-Rih sebagai asbabun nuzul yang dengannya jasad

menjadi hidup, bergerak, memperolehi manfaat dan juga mengelak
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daripada kemudharatan, al- Rk dapat dibagi kepada al- Rik Insani dan
al- Rauh Hayawani. Ruh insani adalah suatu unsur halus yang dapat
mengetahui dan memperolehi ilmu, dimiliki oleh manusia, yang terdiri
daripada ruh hayawani yang membuatkan akal menjadi lemah daripada
mengetahui hakikat ruh tersebut. Ruh hayawani adalah unsur sebagai satu
jisim yang halus, tempatnya ialah di ruang kosong hati, dan beredar ke
seluruh badan melalui saluran-saluran darah.

3. Persamaan dan perbedaan roh perspektif Agus Mustafa dan Ibnul Qoyyim
dalam beberapa tulisannya, bahwa Keterangan roh dalam perspektif agus
mustafa adalah dengan pengkiasan terhadap Biofisika dan sains modern.
Sedengkan Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah menukilkan dalil nagli dari Al-
Qur’an, Hadis, dan beberapa atsar periwayatan, meskipun terdapat

beberapa dalil yang bersumber dari mimpi.

B. Saran
Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Terdapat beberapa kelemahan penulis dalam penelitian ini, berupa sulitnya
akses penulis terhadap kitab-kitab turast yang ditulis mengenai
permasalahan ini, sehingga tidak terlihat lebih komprehensif.

2. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab yang ada untuk dijadikan
sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang menjunjung
tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali mengabaikan
ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki kapasitas
sebagai ulama untuk memahami dalil-dalil.

3. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan
tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman,
sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-

ajaran agama.
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4. Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam atas
pembahasan mengenai roh, agar masyarakat tidak memiliki persepsi
berbeda-beda dan Islam lebih mudah dipahami.

5. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian

dengan objek dan judul yang memiliki kesamaan subtansi.
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